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Ketidaksetaraan gender merupakan salah satu isu yang mendalam dan kompleks dalam masyarakat modern. Isu 
ini melibatkan ketidaksetaraan dalam hak, akses, kesempatan, serta perlakuan antara individu berdasarkan jenis 
kelamin mereka. Ketidaksetaraan gender adalah isu yang mencakup berbagai bidang kehidupan, termasuk 
pendidikan, pekerjaan, kesehatan, kekerasan, dan peran sosial. 
Psikologi memiliki peran yang penting dalam memahami, menganalisis, dan mengatasi isu ketidaksetaraan gender. 
Dalam latar belakang ini, kami akan menguraikan pentingnya memahami ketidaksetaraan gender dalam konteks 
psikologi, tantangan utama yang dihadapi dalam mengatasi isu ini, serta solusi yang dapat diterapkan dalam upaya 
mengurangi dan menghilangkan ketidaksetaraan gender. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Ketidaksetaraan gender merupakan salah satu isu yang mendalam dan kompleks dalam 

masyarakat modern. Isu ini melibatkan ketidaksetaraan dalam hak, akses, kesempatan, serta 

perlakuan antara individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Ketidaksetaraan gender adalah 

isu yang mencakup berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, kesehatan, 

kekerasan, dan peran sosial. 

Psikologi memiliki peran yang penting dalam memahami, menganalisis, dan mengatasi 

isu ketidaksetaraan gender. Dalam latar belakang ini, kami akan menguraikan pentingnya 

memahami ketidaksetaraan gender dalam konteks psikologi, tantangan utama yang dihadapi 

dalam mengatasi isu ini, serta solusi yang dapat diterapkan dalam upaya mengurangi dan 

menghilangkan ketidaksetaraan gender. 

Pentingnya Memahami Ketidaksetaraan Gender dalam Psikologi: 

1. Peran Psikologi dalam Memahami Isu Gender: Psikologi memainkan peran sentral 

dalam memahami bagaimana individu membentuk identitas gender mereka, bagaimana 

stereotip gender terbentuk, serta bagaimana ketidaksetaraan gender dipertahankan dan 

diperkuat dalam masyarakat. Memahami proses psikologis yang mendasari isu ini 

adalah langkah penting dalam mengatasi ketidaksetaraan gender. 

2. Dampak Ketidaksetaraan Gender pada Kesejahteraan Psikologis: Ketidaksetaraan 

gender dapat memiliki dampak negatif pada kesejahteraan psikologis individu. 

Perasaan ketidakadilan, diskriminasi, dan stres yang berkaitan dengan ketidaksetaraan 

gender dapat berdampak buruk pada kesehatan mental individu. Psikologi membantu 

dalam memahami dampak ini dan memberikan dasar untuk intervensi dan dukungan. 

3. Pengaruh Budaya dan Norma Sosial: Psikologi juga membantu kita memahami 

bagaimana budaya dan norma sosial berperan dalam mempertahankan ketidaksetaraan 

gender. Memahami konsep psikologi sosial, seperti norma sosial dan konformitas, 

dapat memberikan wawasan tentang mengapa ketidaksetaraan gender terus ada dalam 

masyarakat. 

Tantangan Utama dalam Mengatasi Ketidaksetaraan Gender: 

1. Stereotip Gender yang Persisten: Stereotip gender adalah keyakinan dan ekspektasi 

yang berdasarkan jenis kelamin dan sering kali membatasi peran dan peluang individu. 

Stereotip gender yang persisten adalah tantangan besar dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender, karena mereka memengaruhi persepsi dan perilaku individu. 

2. Diskriminasi dan Kekerasan Gender: Diskriminasi dan kekerasan yang didasarkan 

pada jenis kelamin merupakan masalah serius. Memahami psikologi di balik perilaku 

diskriminatif dan kekerasan gender adalah langkah pertama dalam mengatasi masalah 

ini. 

3. Kesadaran dan Pendidikan: Kesadaran tentang ketidaksetaraan gender dan 

pendidikan yang mempromosikan kesetaraan adalah tantangan dalam mengubah 

pandangan masyarakat. Psikologi pendidikan dan sosial dapat membantu dalam 

merancang program-program pendidikan yang efektif. 
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Solusi dalam Mengatasi Ketidaksetaraan Gender: 

1. Pendidikan dan Kesadaran: Pendidikan adalah kunci dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender. Program-program pendidikan yang mempromosikan 

kesetaraan gender, menghilangkan stereotip gender, dan meningkatkan kesadaran 

tentang isu-isu gender dapat membantu mengubah pandangan masyarakat. 

2. Peran Positif dalam Media: Media memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

persepsi masyarakat tentang gender. Promosi peran positif dan representasi yang 

beragam dari individu berdasarkan jenis kelamin dalam media dapat membantu 

mengubah stereotip gender. 

3. Konseling dan Dukungan Psikologis: Individu yang mengalami dampak negatif dari 

ketidaksetaraan gender, seperti diskriminasi atau kekerasan, perlu mendapatkan 

dukungan psikologis dan konseling. Konselor dan psikolog dapat membantu individu 

mengatasi trauma dan stres yang terkait dengan isu-isu gender. 

4. Pemberdayaan Perempuan: Meningkatkan peran perempuan dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan, pekerjaan, dan kepemimpinan, adalah langkah penting dalam 

mengatasi ketidaksetaraan gender. Pemberdayaan perempuan membantu mengubah 

dinamika sosial dan ekonomi. 

5. Pemantauan dan Perubahan Kebijakan: 

o Pemantauan dan evaluasi terus-menerus terhadap kebijakan dan program-

program yang bertujuan mengurangi ketidaksetaraan gender sangat penting. 

Perubahan kebijakan yang didasarkan pada bukti dapat memperkuat upaya 

mengatasi isu ini. 

6. Kolaborasi Antar Disiplin Ilmu: Mengatasi ketidaksetaraan gender memerlukan 

kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, ekonomi, dan 

ilmu sosial lainnya. Kerja sama antarbidang ilmu ini membantu dalam merancang 

solusi yang komprehensif. 

Pemahaman psikologi gender dan ketidaksetaraan gender adalah langkah penting dalam 

mencapai kesetaraan gender yang lebih besar dalam masyarakat. Melalui pendidikan, 

kesadaran, perubahan kebijakan, dan dukungan psikologis, kita dapat mengatasi tantangan 

ketidaksetaraan gender dan bekerja menuju masyarakat yang lebih adil dan setara untuk semua 

individu, tanpa memandang jenis kelamin. 
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Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas kami merumuskan masalah dalam penulisan makalah ini 

antara lain sebagai berikut : 

1.Apa pengertian dari Ketidaksetaraan Gender dalam Psikologi: Tantangan dan Solusi 

2.Bagaimana Pemanfaatan Ketidaksetaraan Gender dalam Psikologi: Tantangan dan 

Solusi 

Tujuan Penulisan 

1.Mengetahui pengertian dari Ketidaksetaraan Gender dalam Psikologi: Tantangan dan 

Solusi 

 2.Mengetahui cara perusahaan Ketidaksetaraan Gender dalam Psikologi: Tantangan dan 

Solusi 

Manfaat Penulisan 

Makalah ini dapat menambah pengetahuan mengenai Ketidaksetaraan Gender dalam 

Psikologi: Tantangan dan Solusi 
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PEMBAHASAN 

Ketidaksetaraan gender adalah kondisi ketidaksetaraan dalam hak, kesempatan, dan 

perlakuan antara individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Isu ketidaksetaraan gender 

melibatkan aspek-aspek seperti akses terhadap pendidikan, pekerjaan, kesehatan, partisipasi 

politik, dan peran sosial yang sering kali dipengaruhi oleh stereotip gender dan budaya yang 

berakar. Dalam konteks psikologi, ketidaksetaraan gender mengacu pada penelitian dan 

pemahaman tentang bagaimana perbedaan jenis kelamin, norma sosial, dan persepsi gender 

memengaruhi individu dan masyarakat secara psikologis. 

Pentingnya memahami ketidaksetaraan gender dalam psikologi terletak pada peran disiplin ini 

dalam mengidentifikasi akar penyebab isu-isu gender, memberikan dasar pemahaman tentang 

dampaknya pada kesejahteraan psikologis individu, dan merumuskan solusi dan intervensi 

untuk mengatasi masalah ketidaksetaraan gender. 

Dalam pengertian ini, ketidaksetaraan gender dalam psikologi adalah pemahaman mendalam 

tentang bagaimana ketidaksetaraan gender dipahami, diukur, dan diatasi dengan bantuan 

pengetahuan dan prinsip-prinsip psikologi. Fokusnya melibatkan analisis terhadap norma 

sosial, stereotip gender, dampak ketidaksetaraan gender pada kesejahteraan individu, serta 

berbagai pendekatan psikologis dalam mengatasi isu ini. Psikologi berperan dalam membantu 

mengidentifikasi tantangan utama dalam mengatasi ketidaksetaraan gender dan merumuskan 

solusi yang efektif dalam mewujudkan kesetaraan gender. 

Ketidaksetaraan gender adalah fenomena sosial yang telah memengaruhi kehidupan individu 

di seluruh dunia selama berabad-abad. Ini merujuk pada ketidaksetaraan dalam hak, 

kesempatan, serta perlakuan antara individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Isu 

ketidaksetaraan gender mencakup banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, 

kesehatan, partisipasi politik, dan peran sosial. Fenomena ini sangat kompleks dan dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang, termasuk dalam bidang psikologi. Dalam konteks 

psikologi, ketidaksetaraan gender merujuk pada pemahaman tentang bagaimana perbedaan 

jenis kelamin, stereotip gender, norma sosial, dan persepsi gender memengaruhi individu dan 

masyarakat secara psikologis. 

Pentingnya Memahami Ketidaksetaraan Gender dalam Psikologi: 

1. Pengaruh Psikologi pada Isu Gender: Psikologi memainkan peran kunci dalam 

memahami bagaimana individu membentuk identitas gender mereka, bagaimana 

stereotip gender terbentuk, serta bagaimana ketidaksetaraan gender dipertahankan dan 

diperkuat dalam masyarakat. Memahami proses psikologis yang mendasari isu ini 

adalah langkah penting dalam mengatasi ketidaksetaraan gender. 

2. Dampak Ketidaksetaraan Gender pada Kesejahteraan Psikologis: Ketidaksetaraan 

gender dapat memiliki dampak negatif pada kesejahteraan psikologis individu. 

Perasaan ketidakadilan, diskriminasi, dan stres yang berkaitan dengan ketidaksetaraan 

gender dapat berdampak buruk pada kesehatan mental individu. Psikologi membantu 

dalam memahami dampak ini dan memberikan dasar untuk intervensi dan dukungan. 

3. Pengaruh Budaya dan Norma Sosial: Psikologi juga membantu kita memahami 

bagaimana budaya dan norma sosial berperan dalam mempertahankan ketidaksetaraan 

gender. Memahami konsep psikologi sosial, seperti norma sosial dan konformitas, 
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dapat memberikan wawasan tentang mengapa ketidaksetaraan gender terus ada dalam 

masyarakat. 

Tantangan Utama dalam Mengatasi Ketidaksetaraan Gender: 

1. Stereotip Gender yang Persisten: Stereotip gender adalah keyakinan dan ekspektasi 

yang berdasarkan jenis kelamin dan sering kali membatasi peran dan peluang individu. 

Stereotip gender yang persisten adalah tantangan besar dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender, karena mereka memengaruhi persepsi dan perilaku individu. 

2. Diskriminasi dan Kekerasan Gender: Diskriminasi dan kekerasan yang didasarkan 

pada jenis kelamin merupakan masalah serius. Memahami psikologi di balik perilaku 

diskriminatif dan kekerasan gender adalah langkah pertama dalam mengatasi masalah 

ini. 

3. Kesadaran dan Pendidikan: Kesadaran tentang ketidaksetaraan gender dan 

pendidikan yang mempromosikan kesetaraan adalah tantangan dalam mengubah 

pandangan masyarakat. Psikologi pendidikan dan sosial dapat membantu dalam 

merancang program-program pendidikan yang efektif. 

Solusi dalam Mengatasi Ketidaksetaraan Gender: 

1. Pendidikan dan Kesadaran: Pendidikan adalah kunci dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender. Program-program pendidikan yang mempromosikan 

kesetaraan gender, menghilangkan stereotip gender, dan meningkatkan kesadaran 

tentang isu-isu gender dapat membantu mengubah pandangan masyarakat. 

2. Peran Positif dalam Media: Media memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

persepsi masyarakat tentang gender. Promosi peran positif dan representasi yang 

beragam dari individu berdasarkan jenis kelamin dalam media dapat membantu 

mengubah stereotip gender. 

3. Konseling dan Dukungan Psikologis: Individu yang mengalami dampak negatif dari 

ketidaksetaraan gender, seperti diskriminasi atau kekerasan, perlu mendapatkan 

dukungan psikologis dan konseling. Konselor dan psikolog dapat membantu individu 

mengatasi trauma dan stres yang terkait dengan isu-isu gender. 

4. Pemberdayaan Perempuan: Meningkatkan peran perempuan dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan, pekerjaan, dan kepemimpinan, adalah langkah penting dalam 

mengatasi ketidaksetaraan gender. Pemberdayaan perempuan membantu mengubah 

dinamika sosial dan ekonomi. 

5. Pemantauan dan Perubahan Kebijakan: 

o Pemantauan dan evaluasi terus-menerus terhadap kebijakan dan program-

program yang bertujuan mengurangi ketidaksetaraan gender sangat penting. 

Perubahan kebijakan yang didasarkan pada bukti dapat memperkuat upaya 

mengatasi isu ini. 

6. Kolaborasi Antar Disiplin Ilmu: Mengatasi ketidaksetaraan gender memerlukan 

kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, ekonomi, dan 

ilmu sosial lainnya. Kerja sama antarbidang ilmu ini membantu dalam merancang 

solusi yang komprehensif. 

Pemahaman psikologi gender dan ketidaksetaraan gender adalah langkah penting dalam 

mencapai kesetaraan gender yang lebih besar dalam masyarakat. Melalui pendidikan, 

kesadaran, perubahan kebijakan, dan dukungan psikologis, kita dapat mengatasi tantangan 
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ketidaksetaraan gender dan bekerja menuju masyarakat yang lebih adil dan setara untuk semua 

individu, tanpa memandang jenis kelamin. 

Pemanfaatan pemahaman tentang ketidaksetaraan gender dalam psikologi sangat penting 

untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan isu-isu gender dan untuk merumuskan solusi 

yang efektif. Dalam konteks psikologi, ketidaksetaraan gender dapat digunakan sebagai dasar 

untuk intervensi dan perubahan sosial yang bertujuan mencapai kesetaraan gender yang lebih 

besar. Berikut adalah beberapa cara pemanfaatan pemahaman ketidaksetaraan gender dalam 

psikologi: 

1. Pendidikan dan Kesadaran: 

• Pemahaman psikologi tentang ketidaksetaraan gender dapat digunakan dalam 

pengembangan program pendidikan yang mempromosikan kesetaraan gender dan 

menghilangkan stereotip gender. Ini dapat mencakup kurikulum sekolah yang 

mengajar tentang isu-isu gender, peran sosial yang beragam, dan konsep kesetaraan. 

2. Peran Positif dalam Media: 

• Psikologi dapat memberikan pandangan tentang bagaimana media memengaruhi 

persepsi masyarakat tentang gender. Pemberitaan yang berimbang dan representasi 

positif dari individu berdasarkan jenis kelamin dalam media dapat digunakan untuk 

mengatasi stereotip gender yang merugikan. 

3. Konseling dan Dukungan Psikologis: 

• Pemahaman psikologi tentang dampak ketidaksetaraan gender pada kesejahteraan 

individu dapat digunakan untuk menyediakan dukungan psikologis dan konseling bagi 

individu yang mengalami dampak negatif. Konselor dan psikolog dapat membantu 

individu mengatasi stres, trauma, dan masalah kesehatan mental yang berkaitan dengan 

isu-isu gender. 

4. Pemberdayaan Perempuan: 

• Dalam bidang pemberdayaan perempuan, pemahaman psikologi dapat membantu 

dalam merancang program-program yang efektif untuk meningkatkan peran 

perempuan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan 

kepemimpinan. Ini dapat mencakup pelatihan keterampilan, peningkatan kesadaran 

diri, dan dukungan sosial. 

5. Pemantauan dan Perubahan Kebijakan: 

• Pemantauan terhadap dampak kebijakan dan program-program yang bertujuan 

mengatasi ketidaksetaraan gender adalah kunci untuk memastikan bahwa upaya 

tersebut efektif. Psikologi dapat memberikan wawasan tentang bagaimana program-

program ini memengaruhi individu dan masyarakat, dan memberikan dasar untuk 

perubahan kebijakan yang diperlukan. 

6. Kolaborasi Antar Disiplin Ilmu: 
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• Isu ketidaksetaraan gender memerlukan pendekatan holistik. Kolaborasi antara 

berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, ekonomi, dan ilmu sosial lainnya, 

dapat membantu merancang solusi yang komprehensif. Kerja sama antarbidang ilmu 

ini akan memungkinkan pendekatan yang lebih efektif dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender. 

Pemanfaatan pemahaman psikologi tentang ketidaksetaraan gender juga dapat membantu 

dalam mengatasi tantangan yang muncul dalam upaya mencapai kesetaraan gender: 

1. Mengatasi Stereotip Gender: Dengan menggunakan pengetahuan psikologi tentang 

bagaimana stereotip gender terbentuk dan dipertahankan, kita dapat merancang kampanye 

pendidikan dan kesadaran yang bertujuan mengubah persepsi masyarakat tentang peran 

gender. Ini dapat mencakup pendekatan kognitif, seperti memberikan informasi yang 

mendukung kesetaraan gender. 

2. Memerangi Diskriminasi dan Kekerasan Gender: Psikologi dapat digunakan untuk 

mengembangkan strategi intervensi yang bertujuan mengurangi perilaku diskriminatif dan 

kekerasan gender. Ini termasuk program-program pelatihan untuk mengubah sikap dan 

perilaku yang merugikan. 

3. Meningkatkan Kesadaran dan Pendidikan: 

• Psikologi pendidikan dapat digunakan untuk merancang program-program pendidikan 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran tentang isu-isu gender dan mengajarkan 

keterampilan yang mempromosikan kesetaraan gender. Ini termasuk mengajar 

keterampilan komunikasi yang sehat, resolusi konflik, dan kesadaran diri. 

Pemanfaatan pemahaman psikologi tentang ketidaksetaraan gender adalah langkah penting 

dalam mencapai kesetaraan gender yang lebih besar dalam masyarakat. Melalui pendidikan, 

kesadaran, perubahan kebijakan, dan dukungan psikologis, kita dapat mengatasi tantangan 

ketidaksetaraan gender dan bekerja menuju masyarakat yang lebih adil dan setara bagi semua 

individu, tanpa memandang jenis kelamin. Psikologi memiliki peran penting dalam membantu 

kita memahami dan mengatasi isu-isu gender, dan dapat membantu menciptakan perubahan 

positif dalam masyarakat. 

Cara perusahaan atau individu dapat mengatasi tantangan ketidaksetaraan gender dalam 

psikologi dan mencari solusinya melibatkan berbagai tindakan, strategi, dan langkah-langkah. 

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Pendidikan dan Kesadaran: 

o Mendidik diri sendiri dan orang lain tentang isu-isu gender, stereotip gender, 

dan ketidaksetaraan gender adalah langkah awal yang penting. Ini dapat 

mencakup menghadiri pelatihan, seminar, atau lokakarya tentang kesetaraan 

gender dan isu-isu terkait. Meningkatkan kesadaran tentang ketidaksetaraan 

gender adalah kunci untuk perubahan positif. 

2. Promosi Kesetaraan Gender di Tempat Kerja: 

o Mempromosikan kesetaraan gender di lingkungan kerja adalah langkah 

penting. Ini dapat mencakup upaya untuk memastikan kesetaraan gaji dan 

peluang karier bagi semua individu, tanpa memandang jenis kelamin. 
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Dukungan untuk keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi juga dapat 

ditingkatkan. 

3. Menghilangkan Stereotip Gender: 

o Menghilangkan stereotip gender adalah bagian penting dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender. Ini bisa dilakukan dengan mendidik individu tentang 

bahaya stereotip gender, serta mempromosikan peran yang lebih beragam dan 

fleksibel bagi individu berdasarkan jenis kelamin. 

4. Dukungan Psikologis: 

o Menyediakan dukungan psikologis bagi individu yang mengalami dampak 

negatif dari ketidaksetaraan gender, seperti diskriminasi atau kekerasan, adalah 

penting. Ini dapat mencakup konseling dan dukungan psikologis untuk 

membantu individu mengatasi stres, trauma, dan masalah kesehatan mental 

yang berkaitan dengan isu-isu gender. 

5. Peran Positif dalam Media: 

o Mendorong media untuk memainkan peran positif dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender adalah penting. Ini mencakup mendukung representasi 

yang lebih beragam dan positif dari individu berdasarkan jenis kelamin dalam 

media, serta menghindari pemberitaan dan konten yang memperkuat stereotip 

gender. 

6. Kolaborasi Antar Disiplin Ilmu: 

o Mengatasi ketidaksetaraan gender memerlukan kerja sama antar disiplin ilmu. 

Kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, 

ekonomi, dan ilmu sosial lainnya, dapat membantu dalam merancang solusi 

yang komprehensif dan efektif. 

7. Pemantauan dan Perubahan Kebijakan: 

o Memantau dampak kebijakan dan program-program yang bertujuan mengatasi 

ketidaksetaraan gender adalah kunci untuk memastikan bahwa upaya tersebut 

berhasil. Perubahan kebijakan yang didasarkan pada bukti dapat memperkuat 

upaya dalam mengatasi isu ini. 

8. Pemberdayaan Perempuan: 

o Meningkatkan peran perempuan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, 

pekerjaan, dan kepemimpinan, adalah langkah penting dalam mengatasi 

ketidaksetaraan gender. Program-program pemberdayaan perempuan yang 

efektif dapat membantu mengubah dinamika sosial dan ekonomi. 

9. Kampanye dan Advokasi: 

o Mendukung kampanye dan advokasi yang bertujuan untuk mengatasi 

ketidaksetaraan gender dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 

mendorong perubahan. Bergabung dengan organisasi atau gerakan yang 

berfokus pada kesetaraan gender juga dapat memberikan platform untuk 

berkontribusi. 

Penting untuk diingat bahwa mengatasi ketidaksetaraan gender adalah tanggung jawab 

bersama dan memerlukan upaya kolaboratif dari individu, kelompok, organisasi, dan 

pemerintah. Setiap tindakan, sekecil apa pun, dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mencapai kesetaraan gender yang lebih besar dalam masyarakat. 
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  Makalah ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang isu 

ketidaksetaraan gender dalam konteks psikologi, serta tantangan dan solusi yang terkait 

dengannya. Dengan memahami akar penyebab ketidaksetaraan gender, dampaknya pada 

kesejahteraan individu, dan bagaimana psikologi dapat digunakan untuk mengatasi isu-isu 

gender, pembaca akan dapat meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya kesetaraan 

gender dan berkontribusi pada perubahan positif dalam masyarakat. Semoga makalah ini 

bermanfaat dalam memperluas pengetahuan Anda tentang ketidaksetaraan gender dan 

menginspirasi tindakan yang mendukung kesetaraan gender. 

 


